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HUBUNGAN CITRA DIRI DENGAN PERILAKU NARSISME PADA
REMAJA PUTRI PENGGUNA INSTAGRAM DI KOTA PRABUMULIH

Veby Agustin!, Ayu Purnamasari?

ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan citra diri dengan
perilaku narsisme pada remaja putri pengguna instagram di Kota Prabumulih.
Hipotesis penelitian yaitu terdapat hubungan antara citra diri dengan perilaku
narsisme remaja putri pengguna instagram di Kota Prabumulih.

Populasi dalam penelitian ini adalah sremaja putri di Kota Prabumulih
berusia 18-24 tahun sebagai pengguna aktif instagram. Sampel penelitian
sebanyak 151 remaja putri, dan untuk uji coba sebanyak 50 remaja putri, diambil
menggunakan teknik sampling insidental. Alat ukur menggunakan skala
perilaku narsisme dari Raskin dan Hall (1979) dan citra diri dari Wagner
(Seamands, 1981). Analisis data menggunakan teknik korelasi Pearson Product
Moment.

Hasil analisis korelasi Pearson Product Moment diperoleh nilai r=0,772,
p=0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukan hipotesis yang diajukan diterima, yaitu
terdapat hubungan positif yang signifikan antara citra diri dan perilaku
narsisme. Artinya semakin tinggi citra diri yang dimiliki, maka semakin tinggi
perilaku narsisme remaja putri di Kota Prabumulih sebagai pengguna aktif
instagram.

Kata Kunci : Citra Diri, Perilaku Narsisme

Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
2Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-IMAGE AND NARCISSISM
BEHAVIOR OF FEMALE TEENAGERS AS INSTAGRAM USERS AT
PRABUMULIH CITY

Veby Agustin!, Ayu Purnamasari?

ABSTRACT

The purpose of research was to know the relationship between self-image
and narcissism behavior of female teenagers as instagram users at Prabumulih
city. The hypothesis was there’s a relationship between self-image and narcissism
behavior of female teenagers as instagram users at Prabumulih city.

The population was female teenagers in Prabumulih city aged 18-24 years
old as instagram active users. 151 person used for research sample, 50 person
used for try out, were taken using incidental sampling. The variabels was
measured by the scale of narcissism behavior from Raskin and Hall (1979) and
self-image from Wagner (Seamands, 1981). Data analysis used correlation
Pearson Product Moment.

Analysis of correlation Pearson Product Moment obtained by value of
r=0.772, p=0.000 (p<0.05). It proved that hypothesis is accepted. There’s
significant positive correlation between self-image and narcissism behavior. It
means that higher self-image makes higher narcissism behavior of female
teenagers as instagram users at Prabumulih city.

Keyword: Self-image, Narcissism Behavior.

IStudent of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University
2|_ecturer of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Istilah narsisme sering kali didengar dalam keilmuan psikologi, dan sudah
mulai biasa digunakan dalam percakapan sehari-hari dikalangan kaum muda.
Namun makna dari hal ini sendiri masih kurang dipahami oleh masyarakat.
Konsep dan istilah narsisme berasal dari Narkissos seorang pemuda tampan, yang
menurut mitologi Yunani jatuh cinta pada bayangan dirinya sendiri. Karena self-
love-nya yang berlebihan, dalam satu versi dari mitologi, ia diubah oleh para dewa
menjadi bunga yang di kenal sebagai narcissus (Nevid dkk, 2005).

Narsisme dalam keilmuan psikologi sering dikaitkan dengan suatu
gangguan kepribadian. Meskipun demikian dalam perkembangannya narsisme
tidak selalu merupakan gangguan kepribadian, seperti yang dikemukakan oleh
Emmons et al (Bergman et al, 2011) secara subklinis narsisme adalah sifat
kepribadian yang normal dan banyak penelitian menunjukkan validitas narsisisme
sebagai ciri kepribadian yang normal. Kemudian menurut Campbell dan Miller
(2011) narsisme biasanya dikonseptualisasikan oleh peneliti kepribadian sosial
sebagai variabel perbedaan individu yang stabil yang dapat diukur secara reliabel
dalam sampel normal (nonklinis).

Penyebab seseorang berprilaku narsisme dapat diakibatkan oleh beberapa

hal, seperti hasil dari penelitian Santi (2017) bahwa perilaku narsisme seseorang



dapat diukur berdasarkan tingkat harga diri. semakin rendah harga diri seseorang,
maka semakin tinggi narsisnya, sebaliknya semakin tinggi harga diri seseorang
maka semakin rendah perilaku narsisme orang tersebut. Selain harga diri, kontrol
diri juga memiliki hubungan dengan narsisme. Hasil penelitian dari Handayani
(2014) menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan
antara kontrol diri dengan narsisme.

Di zaman modern ini perkembangan teknologi semakin pesat, begitu juga
dengan internet. Fasilitas yang terdapat pada internet cukup banyak jenis dan
kegunaannya sehingga dapat memberikan dukungan bagi kegiatan akademik,
kalangan media massa, praktisi bisnis, keperluan pemerintahan, dan para peneliti
(Hamka, 2015). Awalnya internet digunakan sebagai media untuk komunikasi
jarak jauh. Namun saat ini dapat digunakan dalam berbagai hal seperti media
informasi, hiburan, media jual beli, dan media sosial.

Media sosial merupakan sarana komunikasi masa kini yang berkembang
pesat dari berbagai macam klasifikasi dan tipe sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dunia (Manampiring, 2015). Dengan perkembangannya media sosial
menjadi sangat akrab dalam kehidupan, dan penggunanya hampir dari setiap
kalangan terutama remaja, karena masa remaja merupakan masa dimana
seseorang memulai pergaulan sosialnya secara lebih luas (Devya, 2015). Melalui
media sosial remaja dapat memulai pergaulan sosialnya tidak hanya dengan
orang-orang yang biasa ditemui dalam lingkungan keseharian mereka, tetapi juga

dengan orang-orang baru.



Terdapat berbagai jenis media sosial yang sangat populer saat ini dan dari
berbagai jenis media sosial tersebut yang paling banyak diminati oleh anak muda
dengan rentang usia 18-24 tahun (remaja) adalah instagram dengan mayoritas
pengguna di Indonesia berjenis kelamin perempuan. Hal ini berdasarkan hasil
survey penelitian yang dilakukan oleh reasearch market dunia, TNS (Taylor
Nelson Sofres), atas 506 pengguna instagram di indonesia (Vania, 2016).

Instagram merupakan salah satu fitur yang dimiliki oleh telepon pintar.
Awalnya pada tahun 2010 merupakan aplikasi handphone berbasis iOS kemudian
pada tahun 2012 instagram telah dapat juga diakses oleh android (Prakoso, 2015).
Selain itu instagram juga merupakan aplikasi yang digunakan untuk mengambil,
mengelola, mengedit, dan memberi efek filter pada foto serta membagikan foto
tersebut kesemua orang. Awalnya instagram lebih dominan digunakan bagi yang
mempunyai kegemaran dalam mengambil foto melalui telepon pintarnya yang
kemudian dibagikan ke media sosial instagram. Namun sekarang aplikasi ini juga
dapat digunakan untuk mengunggah video selama 1 menit, meng-upload lebih
dari satu foto secara bersamaan, terdapatnya fitur instastory, live dan berbagai
macam fitur terbaru lainnya yang menarik (Indriani, 2017).

Survey bertajuk Status of Mind yang dilakukan oleh The Royal Society for
Public Health menyimpulkan bahwa instagram tergolong media sosial yang
berdampak buruk untuk kesehatan jiwa (Widiartanto, 2017). Dengan demikian
instagram menjadi fenomena sosial yang patut di cermati, karena banyak
masyarakat yang tertarik menjadi pengguna, terutama kalangan remaja. Remaja

menjadi semakin gemar show off atau menampilkan dirinya kepada khalayak



dengan kebebasan yang diberikan oleh instagram. Mereka menjadi lebih merasa
percaya diri untuk mengunggah dan membagikan foto ataupun video, sehingga
menyebabkan munculnya sikap narsisme berkembang di instagram.

Keinginan seseorang untuk mencerminkan dirinya melalui aktivitas dan
penampilan fisiknya dalam media sosial demi mendapakan pujian dan mencapai
eksistensi berhubungan dengan kecenderungan narsistik yang dimiliki oleh orang
tersebut. Hal ini seiring dengan pernyataan Widiyanti dkk (2017) dalam
penelitiannya bahwa remaja yang berada pada masa transisi rentan dalam
mengontrol emosi dan bukan menjadi rahasia umum perilaku remaja yang labil
teraktualisasi pada perilaku narsis.

Berdasarkan hasil observasi pada remaja putri pengguna instagram di
Kota Prabumulih, perilaku remaja yang narsis menjadikan kebanyakan fitur-fitur
media sosial salah satunya instagram digunakan hanya untuk memperlihatkan
siapa dirinya serta kondisi terbarunya yang kemudian dibagikan secara bebas
kepada pengguna lainnya. Setiap foto-foto atau video yang di-publish oleh para
pengguna instagram merupakan foto atau video terpilih yang akan menunjukan
kondisi terbaik dari dirinya, yang sering kali tidak sesuai dan jauh berbeda dengan
kondisi sesungguhnya. Sehingga menampilkan hidup yang mereka miliki seolah-
olah positif dan ideal, dengan tujuan mendapatkan pujian dan tidak dilecehkan
olen orang lain serta untuk menumpang popularitas agar dianggap tidak
ketinggalan zaman oleh teman-temannya.

Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan pada tanggal 10-13

September 2017 terhadap 35 remaja putri di Kota Prabumulih dengan rentang usia



18-24 tahun, diketahui bahwa 100% responden merupakan pengguna aktif dengan
intensitas menggunakan instagram setiap harinya. Sebesar 25,7% pengguna
berusia 21-22 tahun dengan 65,7% kegiatan yang paling sering dilakukan oleh
mereka saat menggunakan instagram adalah memposting foto serta video dengan
mayoritas alasan responden sebesr 20% untuk memperoleh pujian dari teman-
temannya dan salah satu alasan lainnya yaitu 14,3% merasa bangga jika foto dan
videonya dilihat oleh teman-teman yang lain. Hal ini menunjukan adanya perilaku
narsisme pada remaja putri pengguna instagram di Kota Prabumulih.

Menurut Lam (2012) narsisme berasal dari konsep diri dan rasa percaya
diri. Rasa percaya diri tersebut diaktualisasikan melalui perilaku seperti percaya
diri sebagai individu yang unik, memiliki intelegensi yang lebih, dan memiliki
potensi lebih dari orang lain sehingga cenderung tidak menerima diri sendiri
karena berperilaku secara berlebihan dari kemampuan serta keadaan yang
sebenarnya. Cakupan narsisme lebih luas tidak hanya dipandang dari segi gaya
hidup, dan finansial, tetapi juga kekuasaan, prestasi, fisik dan penampilan.
Individu narsis memanfaatkan hubungan sosial untuk mencapai popularitas, selalu
asyik dan hanya tertarik dengan hal-hal yang menyangkut kesenangan diri sendiri
(Widyastuti, 2017).

Hal inilah yang terjadi dikalangan remaja zaman sekarang terkhususnya
remaja putri. Hubungan sosial melalui media sosial instagram dijadikan sebagai
sarana untuk mencapai popularitas dan eksistensi. Banyak remaja yang berlomba-

lomba memperbanyak postingan foto atau videonya untuk memperoleh like dan



followers agar memperoleh rasa percaya diri dan bangga, sehingga bisa dianggap
sebagai seseorang yang eksis didunia maya.

Fenomena ini didukung dengan hasil wawancara singkat yang dilakukan
peneliti dengan 2 orang remaja SMA di Kota Prabumulih yang berusia 18 tahun
serta aktif menggunakan instagram. Mereka menyebutkan bahwa dengan ikut
aktif menggunakan instagram dapat membuat diri mereka menjadi lebih terkenal.
Dengan memposting foto-foto mereka ke instagram, orang-orang dapat
mengetahui kegiatan yang mereka lakukan, orang juga dapat melihat style atau
gaya mereka, bisa menambah likers atau followers di instagram sehingga bisa
menjadi eksis di media sosial instagram. Kemudian berdasarkan hasil survey awal
pada 35 remaja putri di Kota Prabumulih sebanyak 54,3% keinginan untuk
menjadi eksis didunia maya merupakan alasan utama responden menjadi
pengguna aktif instagram, dan dengan hasil 71,4% saat mendapatkan like dan
followers mereka merasa menjadi orang yang eksis di media sosial instagram.

Keinginan untuk menjadi eksis ini identik dengan orang yang memiliki
kepribadian narsisme. Menurut Pincus et al (2009) narsisme dapat
dikonseptualisasikan sebagai kemampuan seseorang untuk mempertahankan citra
diri yang relatif positif melalui berbagai proses pemahaman diri dan pengaturan
diri. Hal ini berarti narsisme berhubungan dengan citra diri seseorang yang
terlampau positif, yang memandang bahwa dirinya sangat baik, optimis dan
positif terhadap dirinya sendiri.

Citra diri adalah keseluruhan sistem gambar dan perasaan seseorang

mengenai dirinya sendiri (Seamands, 1981). Kemudia menurut Devya (2015) citra



diri merupakan gambaran seseorang mengenai dirinya sendiri, identitasnya,
kemampuannya dan harga dirinya, termasuk juga cara mereka memandang secara
fisik atau pendapatnya mengenai siapa dan apa yang dia ketahui tentang dirinya.
Bagi remaja putri fisik sangatlah penting, kebanyakan mereka mementingkan citra
diri secara fisik untuk menarik perhatian lawan jenis termasuk bersosialisasi
dengan teman sebaya. Remaja akan cenderung mengubah dirinya agar telihat
berbeda dari orang lain, salah satu cara yang dilakukan dengan memperhatikan
penampilan fisiknya (Suhartanti, 2016).

Hal inilah yang dilakukan para remaja zaman sekarang melalui media
sosial instagram, mereka memposting gambar, foto dan video dirinya yang paling
menarik untuk memamerkan kelebihan yang ada pada diri, seperti tampilan fisik
dan style. Tidak jarang foto dan video tersebut sudah dimanipulasi, foto dan video
yang di-posting ke instagram sudah melalui serangkaian proses editing agar
tampilan fisik mereka terlihat sesuai dengan keinginan atau telihat jauh lebih baik
dan pada akhirnya menampilkan hal yang jauh berbeda dengan kondisi yang
sesungguhnya. Keinginan menonjolkan diri sendiri, asik menghibur diri sendiri
melalui gadget, akan mengarahkan individu menjadi lebih individualist, kepekaan
sosial terhadap lingkungan menjadi berkurang karena sibuk narsis di media sosial.

Berdasarkan hasil survey awal 100% responden memandang bahwa diri
mereka menarik dan 94,3% responden memandang bahwa dirinya merupakan
orang yang cerdas, dengan demikian dapat dilihat bahwa sebagian besar
responden memandang dan mengidentifiksi dirinya berdasarkan apa yang dilihat

atau diyakini oleh dirinya sendiri. Selanjutnya sebesar 97,1% responden mem-



posting foto-foto dan video menarik yang mereka miliki ke instagram, beberapa
dari mereka menyebutkan bahwa hanya foto-foto dan video pilihan yang
menunjukan kondisi terbaik dan menarik dari diri mereka yang akan di posting ke
instagram. Kemudian 45,7% responden mengaku melakukan proses editing
terlebih dahulu sebelum memposting foto-fotonya ke instagram dengan tujuan
dirinya dapat terlihat jauh lebih menarik dan cantik. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa citra diri yang dimiliki oleh remaja putri di Kota Prabumulih

sebagai pengguna instagram terlihat sangat positif.

Berdasarkan penjelasan dan fenomena diatas peneliti tertarik untuk
meneliti Hubungan Citra Diri Dengan Perilaku Narsisme Pada Remaja Putri

Pengguna Instagram di Kota Prabumulih.

B. Rumusan Masalah

Apakah ada hubungan citra diri dengan perilaku narsisme pada remaja

putri pengguna instagram di Kota Prabumulih?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui hubungan citra diri dengan perilaku narsisme pada

remaja putri pengguna instagram di Kota Prabumulih.



D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian memiliki manfaat

teoritis dan praktis. Adapun kedua kegunaan tersebut adalah:

1. Kegunaan Teoritis
Untuk peningkatan khasanah ilmu psikologi umum, khususnya psikologi

sosial.

2. Kegunaan Praktis
Dengan adanya penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran
bagi pembaca khususnya remaja putri di Kota Prabumulih sebagai pengguna
media sosial instagram yang aktif, untuk mengantisipasi dan menghindari
dampak negatif yang dapat ditimbulkan akibat penggunaan media sosial

instagram.

E. Keaslian Penelitian

Untuk menunjukkan keaslian penelitian ini, maka peneliti mengambil beberapa
penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan, antara lain:

Penelitian yang dilakukan oleh Bull Laura E. Buffardi dan W. Keith
Campbell pada tahun 2008 dengan judul “Narcissism and Social Networking Web
Sites”, Penelitan ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini meneliti
bagaimana Narsisisme termanifestasi di situs jejaring sosial (yaitu, Facebook).

Laporan diri narsis dikumpulkan melalui pemilik halaman jejaring sosial.
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Kemudian halaman Web mereka diberi kode untuk fitur konten objektif dan
subjektif. Akhirnya, orang lain dapat melihat halaman Web tersebut dan menilai.
Narsisme memprediksikan (a) tingkat aktivitas sosial yang lebih tinggi dalam
komunitas online dan (b) lebih banyak konten selfpromoting dalam beberapa
aspek halaman jejaring sosial. 156 Subjek yang digunakan adalah sarjana yang
memiliki halaman Facebook (100 wanita) yang digunakan sebagai partial course
credit. Rentang usia subjek antara 18 sampai 23 tahun.

Penelitian yang dilakukan oleh Nanik Handayani pada tahun 2014 dengan
judul “Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan Narsisme Pada Remaja Pengguna
Facebook” pada penelitian ini mengguakan subjek remaja yang berusia 15-18
tahun dan memiliki akun facebook yang aktif yang berjumlah 100 orang. Metode
pengumpulan data menggunakan skala kontrol diri dan narsisme. Kesimpulan
yang diperoleh dari penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif yang sangat
signifikan antara kontrol diri dengan narsisme pada remaja pengguna facebook
dan peran kontrol diri cukup besar terhadap kecenderungan narsisme pada remaja

pengguna facebook.

Penelitian yang dilakukan oleh Shaun W. Davenport et al pada tahun 2014
dengan judul “Twitter versus Facebook: Exploring the role of narcissism in the
motives and usage of different social media platforms”, penelitian ini
menggunkan SNS (Situs Jejaring Sosial) dan skala-likert. Analisis penelitian
dilakukan dengan bantuan Mplus 7.0. Investigasi saat ini meneliti dua SNS
terpopuler, Facebook dan Twitter, yang merumuskan hipotesis seputar fitur di

setiap situs dengan sampel di perguruan tinggi dan pada orang dewasa. Hasil
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penelitian menunjukkan pada sampel mahasiswa di perguruan tinggi lebih
menyukai fitur tweeting dalam twitter, dibandingkan facebook yang lebih banyak
disukai pada sampel orang dewasa. Selain itu, hasil menunjukan bahwa perbedaan
platform (mis: Microblogging versus berbasis profil) dapat menjelaskan
pentingnya penggunaan aktif di Twitter dibandingkan dengan Facebook. Artinya,
dengan Twitter, motif narsisme terwujud melalui tweeting sementara Facebook
menyediakan mekanisme lain untuk mencapai motif narsisme.

Penelitian yang dilakukan oleh Herlina Pangastuti pada tahun 2015 dengan
judul “Hubungan Antara Narsisme Dengan Presentasi Diri Pada Pengguna
Jejaring Sosial Facebook ”, Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas
Psikologi di salah satu PTS di Surakarta dengan jumlah 67 orang. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Alat ukur
yang digunakan adalah skala narsisme dan skala presentasi diri. Metode analisis
data dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi product moment.
Berdasarkan hasil analisis data diketahui ada hubungan positif yang signifikan

antara narsisme dengan presentasi diri pada pengguna jejaring sosial facebook.

Penelitian yang dilakukan oleh landesi Andarwati pada tahun 2016 dengan
judul “Citra Diri Ditinjau Dari Intensitas Penggunaan Media Jejaring Sosial
Instagram Pada Siswa Kelas XI SMA N 9 Yogyakarta”, Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan jenis
penelitian survei dan korelasional. Subjek penelitian ini berjumlah 100 siswa
kelas XI SMA Negeri 9 Yogyakarta. Teknik pengumpulan data yang digunakan

adalah kuesioner. Instrumen yang digunakan adalah skala intensitas penggunaan
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media jejaring sosial instagram dan skala citra diri. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa citra diri siswa kelas XI SMA Negeri 9 Yogyakarta sebanyak 62 siswa
(62%) memiliki citra diri pada kategori tinggi, dalam hal intensitas penggunaan
media jejaring sosial instagram, sebanyak 76 siswa (76%) memiliki intensitas
penggunaan instagram pada kategori tinggi serta terdapat hubungan positif dan
signifikan antara intensitas penggunaan media jejaring sosial instagram dengan
citra diri pada siswa kelas XI SMA Negeri 9 Yogyakarta dengan koefisien
korelasi sebesar 0,298 dan taraf signifikansi sebesar 0,03, artinya semakin tinggi
intensitas penggunaan media jejaring sosial instagram maka semakin tinggi citra
diri dan sebaliknya semakin rendah intensitas penggunaan media jejaring sosial

instagram maka semakin rendah citra diri.

Penelitian yang dilakukan oleh Olga Paramboukis, Jason Skues, dan Lisa
Wise pada tahun 2016 dengan judul “An Exploratory Study of the Relationships
between Narcissism, Self-Esteem and Instagram Use ”, Penelitan ini menggunakan
metodelogi penelitian kuantitatif. Tujuan dari penelitian mixed-methods
exploratory ini adalah untuk menguji hubungan antara Narsisisme, Harga Diri dan
penggunaan instagram. Penelitian ini berdasarkan asumsi media yang tidak
berdasar mengenai isu meningkatnya narsisme karena penggunaan jaringan sosial
yang berlebihan. Sampel dari 200 peserta menanggapi survei online yang terdiri
dari Five Factor Narcissism Inventory (FFNI), skala Self-Esteem Rosenberg, dan
kuesioner tentang Instagram, Behavior, dan Afective Responses (IUBARQ) yang
dibuat khusus untuk tujuan dari penelitian ini. Hanya ada bukti lemah mengenai

hubungan antara narsisme dan penggunaan instagram, yang menunjukkan bahwa
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kekhawatiran media agak dilebih-lebihkan. Namun korelasi negatif antara

Narsisisme dan Harga Diri yang rentan memerlukan pemeriksaan lebih lanjut.

Penelitian yang dilakukan oleh Novi Nitya Santi pada tahun 2017 dengan
judul “Dampak Kecenderungan Narsiscisme terhadap Self Esteem Pada
Pengguna Facebook Mahasiswa PGSD UNP ”, Peneliti menggunakan jejaring
sosial yaitu facebook, karena jejaring sosial ini banyak di gunakan mahasiswa
angkatan 2012 Prodi PGSD Universitas Nusantara PGRI Kediri dengan 120
responden. Pada analisis hyot di peroleh hasil t= 0.968,dari hasil tersebut dapat
di ketahui artinya ada Hubungan Self Esteem Dan Kecenderungan Narsisme Pada
Pengguna Faebook. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai ukuran tingkat
kepercayaan diri mahasiswa dan sumbangan pemikiran dalam rangka
penyempurnaan konsep maupun implementasi praktik pendidikan sebagai upaya

yang strategis dalam pengembangan kualitas sumberdaya manusia.

Penelitian yang dilakukan oleh Rudi pada tahun 2017 dengan judul “Studi
Tentang Siswa Yang Memiliki Sikap Narsisme dan Penagananya Melalui Latihan
Bertanggun Jawab Dalam Konseling Gestal ”, Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui, faktor penyebab narsisme di SMP Negeri 1 Pangkajene. Penelitian
ini merupakan penelitian Kualitatif dengan jenis penelitian Studi Kasus. Teknik
pengumpulan data penelitian ini adalah Observasi (Pengamatan), Interview
(Wawancara), Dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Bentuk
narsis yang dialami SSP dapat dilihat dengan tidak dapat menerima saran dari
orang lain bila tidak menguntungkan dirinya (egoism), sering mengucapkan

kalimat yang dapat menyinggung perasaan orang lain (sadism), tidak mau peduli



14

terhadap orang lain (cuek), sering memerintah orang lain (rasa ingin menguasai
teman), punya perkumpulan sendiri yang sering berkumpul dengan orang yang

sering memberikan pujian.

Berdasarkan beberapa penelitian di atas dan sejauh yang peneliti ketahui,
terdapat perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya dalam hal variabel,
lokasi, serta subjek penelitian sehingga keaslian penelitian dapat dipertanggung

jawabkan.
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